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ABSTRAK

Tafsir Al-Ma 'rifah tercatat sebagai tafsir pertama di Riau karya Dr. H. Musthafa
Umar, Lc. Ma yang memiliki tipologi tafsir yang sangat variatif. Tafsir ini memiliki
dua dimensi penafsiran, yaitu dimensi penafsiran tulisan dan lisan. Kedua dimensi
tersebut memiliki pergeseran metodologi, bentuk, fungsi, dan kontens penafsirannya,
antara penafsiran tulisan dan lisan saat menjelaskan tafsir ini, Hal ini memberikan
paradigma baru bahwa penerapan metode penafsiran dalam sebuah penafsiran itu
sangat fleksibel, dan dinamis. Sumber data dalam penelitian ini mencakup tafsir tulisan
diambil dari kitab Tafsir Al-Ma rifah, sedangkan sumber lisannya diambil dari kajian
Tafsir Al-Ma’rifah ust. Musthafa Umar sebagai sumber primer, dan seluruh data
pendukung lainnya sebagai sumber data sekunder.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran (lapangan dan pustaka)
dengan menganut sistematika penelitian desktiptif-analitis-rekonstruktif, untuk
menjawab pertanyaan masalah penelitian. Ada tiga pertanyaan penelitian yang penulis
ajukan, yaitu 1) bagaimana fungsi informatif dan performatif dalam penafsiran
Musthafa Umar. 2) bagaimana identitas kelisanan dalam struktur teks Tafsir Al-
Ma rifah karya Musthafa Umar. 3) bagaimana implikasi penafsiran Musthafa Umar.
Oleh karena itu, untuk mendapatkan analisis yang komprehensif terhadap pertanyaan
penelitian ini, maka penulis menggunakan dua teori sebagai pisau analisisnya. Adapun
kedua teori tersebut adalah pertama, fungsi informatif dan performatif Sam D. Gill dan
pengembangan yang dilakukan oleh Ahmad Rafig, kedua, orali and literacy Walter J.
Ong.

Setelah melakukan proses penelitian, maka penulis menyimpulkan jawaban
dari pertanyaan penelitian ini; yaitu 1) Fungsi informatif dan performatif dalam
penafsiran Musthafa Umar menghasilkan empat bentuk yaitu tulis-informatif, tulis-
informatif, lisan-informatif dan lisan-performatif. 2) ldentitas kelisanan dalam struktur
teks Tafsir Al-Ma rifah karya Musthafa Umar menghasilkan adanya identitas kelisanan
pada tafsir lisan dan residu kelisanan pada tafsir tulisan yang membentuk sistem
simbiosis-mutualisme dalam aspek kontens dan bahasa dalam penafsirannya. 3)
Implikasi penafsiran Musthafa Umar memberikan dua hal yaitu rekonstruksi
fungsional dan rekonstruksi metodologi.

Kata Kunci: Tafsir Al-Ma 'rifah, Musthafa Umar, Informatif-Performatif.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta Is T

< sa § es titik di atas
z Jim Je

d ha h ha titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal V4 zet titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta t te titik di bawah
b} za z zet titik dibawah
' Ain ‘ koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge




o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
o Nun N N
3 Wawu W We
o Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye
I1. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Cpiatia Ditulis Muta agqidin
X Ditulis “iddah
I1l.  Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimqtikan ditulis h
4 Ditulis Hibbah
4 Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

sl g¥) dal S Ditulis karamah al-auliya




xi

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.
ShdliBls Ditulis zakatul fitri

V. Vokal Pendek

kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
dlala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(Pt ditulis yvas'a
kasrah + ya mati ditulis i
ps ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
o2y d ditulis Sfuriid
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Ai
Shn ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jst ditulis gaul

VI1.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof
Al Ditulis a'antum

s ditulis u'iddat

Al S ol ditulis la'in syakartum




VIIlI. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Al
ok

r

Ditulis
Ditulis

al-Qur'an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huruf (el)-nya.

s lawd|
eadid)

Ditulis
Ditulis

al-sama

al-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

wag Al g Ditulis zawi al-furid
4 Jal Ditulis ahl as-sunnah
X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, zakat dan mazhab.

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi

berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Muhammad,

Ahmad, Syakur, Soleh.

xii

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Haramain, Yanbu’.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tafsir Al-Ma rifah tercatat sebagai tafsir pertama di Riau karya Dr. H.
Musthafa Umar, Lc. Ma yang memiliki tipologi tafsir yang sangat variatif.
Tafsir ini terdapat dua dimensi penafsiran, yaitu dimensi penafsiran tulisan dan
lisan. Namun, kedua dimensi tersebut memiliki pergeseran bentuk
penafsirannya, dikarenakan pada dimensi tulisan kitab Tafsir Al-Ma rifah
cendrung menggunakan bentuk tafsir bil-ma tsur,® sedangkan dimensi lisan
Tafsir Al-Ma rifah yang dipublikasikan melalui Youtube malah lebih
cenderung menggunakan bentuk tafsir bil-ra’yi.? Hal ini memberikan
paradigma baru bahwa penerapan metode penafsiran dalam sebuah penafsiran
itu sangat fleksibel, dan dinamis.

Dinamisasi penafsiran tafsir Musthafa Umar ini tidak hanya terdapat pada
bentuk dan dimensi penafsiran, namun juga pada fungsi kontens. Dimensi tafsir
lisan dan tulisannya, kontens penafsiran Musthafa mengandung makna fungsi
informatif dan fungsi performatif. Berkenaan dengan fungsi informatif dan
performatif, Sam D. Gill menyebutkan bahwa kajian kitab suci tidak berhenti

pada aspek normatif saja, tetapi juga mencakup kajian historis merupakan

1 Musthafa Umar, Tafsir Al-Ma 'rifat, (Kuala Lumpur : T.Pt, 2000).
2 Channal Youtube, Http://Y outube.Com/C/Kajiantafsiralmarifahustadzmusthafaumar
dengan nama chanal Youtube dengan nama Kajian Tafsir Al-Ma’rifat — Ustadz Musthafa Umar.



http://youtube.com/c/KajianTafsirAlmarifahUstadzMusthafaumar

aplikasi dari fungsi performatif kitab suci.® Begitu juga Ahmad Rafiq
mengafirmasi fungsi kitab suci menjadi dua dimensi yaitu dimensi horizon
(realitas kitab suci sebagai data yang berupa teks maupun praktik perilaku), dan
vertikal (berupa interpretasi terhadap data).*

Berangkat dari persoalan-persoalan di atas, penulis memilih diskursus
Ayah Kursi atau QS Al-Bagarah (2) : 225 dalam membuktikan pergeseran
penafsiran lisan dan tulisan terhadap fungsi informatif dan performatif dalam
Tafsir Al-Ma’rifah. Hal ini disebabkan diskursus Ayah Kursi ini populer di
kalangan masyarakat muslim dan merupakan salah satu ayat yang memiliki
kedudukan yang agung,” menjadi bahan teologi dan eksisgesis yang
membangkitkan banyak pemikiran dan perasaan mistik,® mengandung kaidah-
kaidah tasawwur Imaniyang tinggi kedudukannya, dalam petunjuknya dan luas
lapangannya,’ dan Ayah Kursi ini juga sebagai pondasi tauhid, dasar ibadah
dan pembentuk akhlak kepada Allah.® Sehingga penulis menggunakan teori

orality and literacy Ong sebagai alat analisis yang kompraratif untuk

3 Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions And Holy Books”, dalam “The Holy Book In
Comparative Prespective”, (Columbia: University of South Carolina Press, 1985), 224-239

4 Ahmad Rafiq, “The Living Quran : Its Texs And Practice In The Function Of The Scripture”,
Jurnal Studi llmu-llmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 22, No. 2, Juli 2021, 469-484.

5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an jilid I,
(Jakarta : Lentera Hati), 548.

® Indah Khozinatun Nur, “Nilai-Nilai Tauhid dalam Ayah Kursi dan Metode Pembelajarannya
dalam PAI”, Jurnal Inspirasi, VVol.1, No.1, Januari — Juni 2017, 93-104.

" Sayyid Quthb, Penterjemah As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyrahil, Tafsir Fi Zhilalil
Qur’amn di Bawah Naungan Al-Quran, Pent. As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyrahil (Jakarta : Gema
Insani Press, 2002), 336-337.

8 Wahbah Az-Zuhailli, Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah Wa As-Syariah Wa Manhaj Jilid 2, Alih
Bahasa Abdul Hayyie Al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2013), 41-42.



membedah tafsir lisan dan tulisan diskursus Ayah Kursi pada Tafsir Al-
Ma'rifah.

Filsuf Barat Walter J. Ong menjelaskan dalam bukunya Orality and
Literacy bahwa pengetahuan mengenai hubungan antara kelisanan-keaksaran
memang lazimnya tidak membuahkan kesetiaan kuat pada teori, tetapi lebih
mendorong perenungan mengenai berbagai aspek kondisi manusia yang begitu
banyak dan bervarasi.® Untuk menjawab dan menganalisis fenomena tafsir lisan
dan tulisan pada Tafsir Al-Ma 'rifah, penulis menggunakan teori orality and
literacy dari Walter J. Ong, yang dalam hal ini difokuskan pada beberapa hal,
di antaranya yaitu aditif-subordinatif yakni dalam sebuah penyampaian,
struktur tulisan cenderung memerhatikan aturan dalam membuat kalimat
(sintaksis). Namun ketika kalimat itu disampaikan dalam bentuk lisan, maka
struktur yang dibangun oleh budaya lisan senantiasa berdasarkan kehendak
orang yang berbicara,'® kemudian dalam teori Orality Ong, ada juga bentuk
agregatif-analitis, dan agnonistik dan lain-lain.

Pergeseran makna sebuah penafsiran pastilah disebabkan dari faktor
internal maupun eksternal. Abdul Mustagim menyebutkan beberapa aspek yang

mampu mempengaruhi penafsiran Al-Qur’an yaitu aspek teks Al-Qur’an, aspek

% Walter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, Pent. Rika Iffati, (Yogyakarta : Gading Publishing,
2013), 2.

10 Muh. Alwi, “Perbandingan Tafsir Tulis dan Lisan M. Quraish Shihab Tentang QS. Al-Qolam
Dalam Tafsir Al-Misbah : Analisis Ciri Kelisanan Aditif Alih-Alih Subirdinatif”, Jurnal Illmu
Ushuluddin, Vol. 18, No. 1 Januari-Juni 2019. 34-49.



akal (ijtihad), dan aspek realitas (konteks) yang selalu berdialektik secara
sirkular dan tradic. ! Sehingga dalam hubungan antara tafsir lisan dan tulisan
tidak bersifat reduksioner tetapi bersifat relasioner, yang harus
mempertimbangkan kondisi lingkungan sosial, politik, ekonomi, kultur budaya
yang harus dipertimbangkan sebelum penafsiran Al-Qur’an bisa dianggap
kentemporer atau relevan.? Relevansi penafsiran selalu membawa pandangan
tafsir kepada kerangka historis-sosiologis—antropologis, dan menjaga eksistensi
Al-Qur’an menjadi sebuah Audan (petunjuk) sepanjang zaman.!* Sehingga
sebuah tafsir bisa mengikuti perkembangan dan memberikan manfaat kepada
orang-orang yang membaca dan mendengarnya.

Berkaitan dengan diskursus lisan-tulisan, penulis menemukan penelitian
yang berbicara tentang tafsir lisan dan tulisan diskursus Surat Al-Qolam* dan
Al-Mulk,®® tentang tafsir lisan dan resepsi sosial muslim,’® lisan dan

kebahasaan daerah, 1 dengan menggunakan beberapa teori yang sama. Namun

11 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir dari Priode
Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta : Adap Press, 2014), 168.

12 Abdullah Saed, Al-Qur’an Abad 21 : Tafsir Kontemporer, Pent. Erven Nurtawab, Editor
Ahmad Baiquni, (Bandung : Pt. Mizan Pustaka, 2015), 13.

13 Yayan Rahtikawati, dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an : Strukturalisme,
Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, (Bandung : Cv Pustaka Setia, 2013), h. 9-10.

14 Muh Alwi Hs, “Perbandingan tafsir.., 23-49.

15 Rita Rusdiana, “Perbandingan Tafsir Tercetak/Tertulis dan Tafsir Oral (Lisan) Quraish
Shihab Atas Surat Al-Mulk”, Skripsi Strata Satu, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2018.

16 Umi Latifah, “Tafsir Lisan dan Sensasi Keagamaan Muslim Urban : Studi Tentang Pengajian
Tafsir Syatori Abdul Rauf”, Tesis Untuk Meraih Gelar Magister di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2021.

17 Wardatun Nadhiroh, Tradisi Kelisanan dan Keaksaraan Al-Qur’an Di Tanah Banjar,
(Banjarmasin : Antasari Press, 2018).



fokusan pada penelitian terdahulu pada bagaimana perubahan makna dari lisan
ke tulisan, kesamaan dan perbedaan bentuk penafsiran, kesejarahan, dan
dampak kepada audien penafsiran. Oleh karena itu, penulis menghadirkan
penelitian yang mengambil sudut pandang fungsional; yaitu fungsi informatif
dan performatif dalam kitab tafsir (lisan dan tulisan), sehingga dengan
pembacaan terhadap Tafsir Al-Ma'rifah karya Musthafa Umar ini
menghasilkan implikasi dalam dua hal; yaitu rekonstruksi fungsional dan
metodologi dalam dunia tafsir. Penelitian ini menggunakan dua teori; yaitu teori
fungsi informatif dan performatif untuk melihat pergeseran atau kontinunitas
fungsional tafsir dan teori orality and literacy Walter J. Ong untuk membedah

indentitas kelisanan dan keaksaraan dalam Tafsir Al-Ma 'rifah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarka latar belakang tersebut, penulis merumuskan 3 pertanyaan

penelitian yaitu :

1. Bagaimana fungsi informatif dan performatif penafsiran Musthafa
Umar?
2. Bagaimana identitas kelisanan dalam Tafsir Al-Ma rifah?

3. Bagaimana implikasi penafsiran Musthafa Umar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan

masalah, sebagai berikut :



1. Menjelaskan bagaimana fungsi informatif dan performatif penafsiran
Musthafa Umar.

2. Menjelaskan bagaimana identitas kelisanan dalam Tafsir Al-Ma 'rifah.

3. Menjelaskan bagaimana implikasi penafsiran Musthafa Umar.

Kemudian penelitian ini digunakan sebagai bentuk partisipasi dalam
mengembangkan khazanah keilmuan tentang dunia penafsiran lisan dan tulisan,
dan penelitian ini juga digunakan sebagai syarat untuk penyelesaian studi
magister di Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Kajian Pustaka

Setelah penelusuran literature review berkenaan tentang penelitian ini yang
sedang penulis kaji, penulis menyampaikan beberapa penelitian terdahulu yang
mempunyai kaitannya dengan penelitan ini. maka untuk memudahkan
pemetaan penelitian terdahulu, penulis mengelompokkan literature review
menjadi empat bagian, di antaranya adalah :
1. Penafsiran Tulisan dan Lisan

Pada penelitian terdahulu, penulis menemukan ada dua penelitan yang
membahas tentang penafsiran lisan dan tulisanan Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Misbah, namun perbedaannya ada pada diskursus ayat yang

dibahas.



Muh. Alwi Hs yang membahas Surat Al-Qalam, dalam penelitiannya
Alwi menjelaskan bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran tulisan
dan lisan pada Surat Al-Qalam dengan mengunakan teori Orality Ong.8
berbeda dengan Alwi, Rita Rusdiana membahas Surat Al-Mulk, dalam
penelitiannya Rita juga menggunakan teori Ong untuk menganalisis
dimensi kebahasaan tulisan dan lisan dalam penafsiran Quraish Shihab.
Penelitian ini juga terfokus kepada perbedaan, persamaan serta faktor yang
mempengaruhinya.®

Selain dua penelitian tersebut, penulis juga menemukan penelitian yang
juga berkaitan dengan tafsir lisan dan tulisan namun dikaitkan dengan
sensasi keberagamaan muslim urban karya Umi Latifah. Penelitian ini
membahas tentang bentuk-bentuk cara dan model keragaman masyarakat
muslim yang berada dilingkungan urban.?’ Penelitian tentang kelisanan ini
juga dapat dijumpai pada tulisan Wardatul Nadhiroh, dia meneliti tentang

tradisi kelisanan dan keaksaraan Al-Qur’an di tanah Banjar, pada penelitian

18 Muh Alwi Hs, “Perbandingan Tafsir Tulis dan Lisan M.Quraish Shihab Tentang QS. Al-
Qalam Dalam Tafsir Al-Misbah (Analisis Ciri Kelisanan Aditif Alih-Alih Subordinatif)”, Jurnal
Ushuluddin, Vol. 18, No 1, Januari-Juni 2019. 23-49.

19 Rita Rusdiana, “Perbandingan Tafsir Tercetak/Tertulis dan Tafsir Oral (Lisan) Quraish
Shihab Atas Surat Al-Mulk”, Skripsi Strata Satu, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2018.

20 Umi Latifah, “Tafsir Lisan dan Sensasi Keagamaan Muslim Urban : Studi Tentang Pengajian
Tafsir Syatori Abdul Rauf”, Tesis Untuk Meraih Gelar Magister di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2021.



ini dijelaskan sejarah, dan bentuk kelisanan dan keaksaraan yang
digunakan oleh masyarakat Banjar.?!

Penelitian selanjutnya penulis temukan adalah tentang kesejarahan dan
pemetaan tafsir tulisan dan lisan, yaitu; penelitian Islah Gusmian dalam
karyanya yang berjudul “Bahasa dan Aksara Tafsir Al-Qur’an di Indonesia
dari Tradisi, Hirarki Hingga Kepentingan Pembaca”. Penelitian Islah ini
mencakup tentang kesejarahan tafsir lisan dan tulisan Al-Qur’an di
Indonesia.?? Pada penelitian Islah yang selanjutnya menjabarkan tentang
pemetaan penafsiran yang berkaitan dengan tafsir tulisan dan lisan dengan
judul penelitiannya yaitu “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia : Sejarah dan
Dinamika».?®

Pada bagian tafsir lisan dan tulisan ini, penulis melihat penelitian
sebelumnya berfokus pada perbedaan atau persamaan, dan faktor
penyebabnya, kemudian pengaruh penafsiran kepada audien dan pemetaan
sejarah penafsiran lisan dan tulisan baik itu diskursus ataupun secara

menyeluruh.

2L Wardatun Nadhiroh, Tradisi Kelisanan Dan Keaksaraan Al-Qur’an Di Tanah Banjar,
(Banjarmasin : Antasari Press, 2018).

22 Ishlah Gusmian, “Bahasa dan Aksara Tafsir Al-Qur’an di Indonesia dari Tradisi, Hirarki
Hingga Kepentingan Pembaca”, Jurnal Tsagafah, Vol.6, No 1, April 2010.

2 Islah Gusmian, Tafsir Al-Qur’an di Indonesia : Sejarah dan Dinamika, Jurnal Nun, Vol. 1,
No. 1, Tahun 2015.



2. Diskursus Tafsir Al-Ma rifah Karya Musthafa Umar

Setelah melakukan penelusuran di beberapa jaringan, penulis
menemukan empat penelitian, yaitu;

Asrizal Saiin, dkk, tentang “Analysis Of Musthafa Umar’s Exegesis
Metodologi In The Tafsir Al-Ma’rifah (Analisis Metodologi Tafsir
Musthafa Umar dalam Tafsir Al-Ma rifah), berisikan tentang pemetaan
metodologi dalam Tafsir Al-Ma rifah yaitu pemikiran tokoh mufassir,
metodologi tafsir dan tipologi tafsirnya.”?*.

M. Kafrawi dan Mohd Nazri Ahmad, di jurnal Rusdiah, tentang
“Poligami Menurut Kitab Tafsir Al-Ma rifah Karya Musthafa Umar”
berisikan pandangan  Tafsir Al-Ma’rifah tentang aspek perbaikan
masyarakat (ishlah ijtima’i) dalam penafsiran tentang ayat-ayat poligami
secara komprehensif yaitu sejarah, praktik dan argumen hukum poligami.?®

Bismar, dalam karyanya tentang “Pengaruh Pendidikan Tafsir Al-
Marifat Terhadap Religious Ja’maah Pengajian Mejelis Ta’lim Tafaquh
Kota Pekanbaru” berisi tentang pengaruh pengajian Tafsir Al-Ma rifah

terhadap religiusitas jama’ah Majelis Ta’lim Tafaquh Kota Pekanbaru.?®

24 Asrizal Saiin, dkk,”Analisys Of Musthafa Umar’s Exegesis Methodology In The Tafsir Al-
Ma’riah”, Jurnal Hadhari, Vol.13, No.2, 2021, 257-270.

% M. Kafrawi dan Mohd. Nazri Ahmad, “Poligami Menurut Kitab Tafsir Al-Ma’rifat Karya
Musthafa Umar”, Rusydiah : Jurnal Pemikiran Islam, Vol 1, No. 1, Juni 2020.

% Bimsar, “Pengaruh Pendidikan Tafsir Al-Marifat Terhadap Religious Ja’maah Pengajian
Mejelis Ta’lim Tafaquh Kota Pekanbaru”, Skripsi Untuk Meraih Gelar Sarjana di Universitas Islam Riau
Tahun 2018.
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Zakiah, berjudul Epitemologi Tafsir Audiovisual “Analisis Penafsiran
Ustadz Musthafa Umar pada Chanal Youtube Kajian Tafsir Al-Ma rifah”
berisi tentang bagaimana epistemologi pemikiran Ustadz Musthafa dalam
proses penafsirannya di media Youtube, dalam tulisan ini memfokuskan
terkait pada sumber, metode dan tolak ukur validitas Ustadz Musthafa
dalam menafsirkan Al-Qur’an.?’

Pada bagian Tafsir Al-Ma rifah ini, penulis melihat pembahasannya
berkenaan dengan bagaimana metodologi, bentuk penafsiran pada kitab
tulisan, dan pengaruh audien terhadap kajian lisan Tafsir Al-Ma 'rifah.

3. Penafsiran Ayah Kursi (Al-Bagarah : 255)

Penelitian terdahulu yang terkait dengan Ayah Kursi ada yang
menuliskan buku tentang fadilah dan tafsiran Ayah Kursi,?® analisis
simbolik penggunan ayat Al-Qur’an sebagai penyelamat.?® Ada juga
penelitian yang memfokuskan pada manifestasi yang transenden dalam

Ayah Kursi,*® kandungan nilai-nilai pendidikan karakter dalam Ayah

2" Ade Rosi Siti Zakiah, “Epistemology Tafsir Audiovisual (Analisis Penafsiran Ustadz
Musthafa Umar Pada Channel Youtube Kajian Tafsir Al-Ma’rifah)” Skripsi Untuk Meraih Gelar Sarjana
Di Universitas UIN Malik Ibrahim, Malang, Tahun 2022.

28 Fadhli Ilahi, Fadhilah dan Tafsir Ayah Kursi, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar,1996). Penelitian
ini membahas berbagai macam bentuk keutamaan dari Ayah Kursi yang dimanifestasikan dari hadis-
hadis Rasulullah, kemudian bentuk penafsiran Ayah Kursi dengang bentuk maudu ’i-ijmali.

29 Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat Qurna Sebagai Penyelamat dalam
Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, Jurnal Kalam, Vol. 10, No 1 Tahun 2016. Penelitian ini membahas
tentang simbolik ayat-ayat Quran yang dijadikan sebagai bahan penyelamatan atau materi untuk
dijadikan sebagai penjagaan diri.

% Abdul Muaz, dkk. “Manifestasi Yang Transenden dalam Ayah Kursi” An-Nufus : Jurnal
Kajian Islam, Tasawuf Dan Psikoterapi. VVol. 1, No.2 Tahun 2020. Penelitian ini lebih memfokuskan
pembahasan tentang sifat transenden Allah dalam tekstualitas Ayah Kursi, yang dielaborasikan dengan
pemahaman yang ada sekarang.
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Kursi,>* Ayah Kursi sebagai praktik pengobatan® serta penelitian tentang
penghayatan wirid Ayah Kursi.>® Pada bagian dikursus Ayah Kursi, penulis
melihat penelitian sebelumnya mencakup tentang pemahaman, keutamaan,
resepsi dari Ayah Kursi
4. Media dalam Penafsiran
Penelitian terdahulu penulis menemukan banyak sekali penelitian yang
berkenaan dengan tafsir yang menggunakan media di antaranya
disampaikan oleh Muhammad Saleh yang membahas perkembangan media
tafsir di antaranya era media tafsir lisan, tafsir tertulis, tafsir tercetak, tafsir
terelektronik, dan tafsir online. Penelitian Saleh ini berfokus kepada
geneologi perkembangan media penafsiran di Indonesia, dia menunjukkan
adanya perkembangan dalam penggunaan media mulai dari lisan hingga

sampai kepada masa online.®

31 Fajar Awaluddin, “Kandungan Ayah Kursi dengan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter (Telaah
Tafsir Tahlili)”, Al-Wajid : Jurnal llmu Al-Qurran dan Tafsir, Vol 1, No. 1 Tahun 2020. Penelitian ini
adalah penelitian motivasi Pendidikan, pembahasan utama adalah perumusan dari nilai-nilai Pendidikan
karakter yang ada dalam Ayah Kursi, penelitian ini berbentuk tafsir tahlili.

32 Dimas Tri Ramadhan, “Al-Qur’an Surat Pilihan Al-Muawidzatain dan Ayah Kursi Sebagai
Cara Pengobatan di Pondok Buntet Pesantren Cirebon Asrama Al-Firdaus”, Tesis Untuk Meraih Gelar
Magister, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Tahun 2021. Penelitian ini lebih difokuskan pada performatif
Ayah Kursi sebagai objek utama dalam proses pengobatan penyakit-penyakit non-medis, dalam
pembahasannya menunjukkan adanya praktik pengobatan dengan menggunakan Ayah Kursi
dilingkungan pesantren.

33 Kosiyatun, “Penghayatan Wirid Ayah Kursi Setelah Shalat Maktubah dan Pengaruh Bagi
Perilaku Santri Pondok Pesantren Tahfid Quran An-Nasuchiyyah Ngetuk Ngembalrejo Bae Kudus
(Studi Living Quran)”, Tesis Untuk Meraih Gelar Magister, lain Kudus, Tahun 2020. Penelitian ini lebih
berfokus kepada penghayatan dan pentadabburan Ayah Kursi setelah sholat, dan pengaruh praktik ini
pada perilaku yang dimunculkan oleh para santri, penelitian ini difokuskan pada Pondok Pesantren
Tahfizh Quran An-Nasuchiyyah Ngetuk Ngembalrejo.

3 Muhammad Saleh, “Historis Media Penafsiran di Indonesia”, Jurnal Studi Al-Qur’an Dan
Kelslaman Mumtaz, VVol.4,No 01, 2021, 14-32.
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Moh. Hasan Fauzi menulis tentang Al-Qur’an dan tafsir lisan di media
: kajian terhadap penafsiran kata hijrah dalam Al-Qur’an menurut Ustadz
Abdul Shomad di Youtube. Penlitian ini menjelaskan bagaimana bentuk
penafsiran lisan Abdul Somad terhadap kata Hijrah, penafsiran ini diambil
di Channal youtube dengan mentode penyampaian tematik. 3

Dialektika tafsir media sosial juga disampaikan Mutmaynaturihza
dalam tulisannya tentang “Dialektika Tafsir Media Sosial di Indonesia :
Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen di Media Sosial”. Pada penelitian ini
Mutmaynaturihza menjelaskan tentang macam-macam dialektika
penafsiran media sosial dengan fokusan bahasan di Indonesia. *¢

Berhubungan dengan penelitain tafsir dalam media sosial terhadap
Tafsir Al-Ma rifah, penelitian seperti ini bukan penelitian yang pertama
untuk dibahas. Setelah melakukan penelusuran terhadap literatur
sebelumnya, penulis menemukan ada penelitian yang berkaitan dengan
tafsir di media sosial seperti Tafsir Al-Ma 'rifah ini, di antaranya adalah
Muhammad Fajar dengan digitalisasi Al-Qur’an dan tafsirnya menjelaskan
sejarah dan geneologi penafsiran yang memanfaatkan digitalisasi Al-

Qur’an dan tafsir dalam sosial media, cakupan penelitian ini dibatasi pada

35 Moh. Hasan Fauzi, “Al-Qur’an dan Tafsir Lisan di Media : Kajian Terhadap Penafsiran Kata
Hijrah dalam Al-Qur’an Menurut Ustadz Abdul Shomad Di Youtube”, Tesis Untuk Meraih Gelar
Magister Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2019.

% Mutmaynaturihza, “Dialektika Tafsir Media Sosial di Indonesia : Studi Penafsiran Nadirsyah
Hosen di Media Sosial”, Hermeneutika : Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 12, No. 01 Tahun 2018.
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Kawasan Indonesia.®’” Dan dilanjutkan dengan tinjauan sakralitas Al-
Qur’an dalam penelitian yang dilakukan oleh Sukma dkk, pada penelitan
ini lebih difokuskan pada sakralisasi Al-Quran yang telah menggunakan
digitalisasi menggunakan aplikasi.®

Sejalan dengan Mumtaynaturihza, pada penelitian Al-Mustafid dengan
era digitalisasi tafsir, dalam pembahasannya difokuskan pada penafsiran
Nadirsyan Hosein di akun Facebook.*® Sedangkan pada penelitain Maulana
dengan judul “Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial : Analisis
Buku Tafsir Al-Qur’an di Medsos Karya Nadirsyh Hosen” lebih
difokuskan pada Karakteristik tafsir media sosial dengan mengambil
diskursus penafsiran Nadirsyah Hosein di akun Facebooknya,*°

Ahmad Rifa’i dalam penelitiannya yang berjudul “Tafsir Web
:Digitalization of Qur’anic Interpretation and Democration of Religious
Sources in Indonesia” pada penelitian Rifa’i ini memfokus kepada
perkembangan digitalisasi penafsiran Al-Qur’an di web-web yang ada di

Kawasan Indonesia.,*!

37 M. Fajar Mubarok, Dan M. Romdhoni, “Digitalisasi Al-Qur’an dan Tafsir Media Sosial Di
Indonesia”, Jurnal Iman Dan Spritualitas, Vol 1, No.1, Tahun 2021, 110-114.

% Sukma, DKk, “Digitalisasi Al-Qur’an : Meninjau Batasan Antara Yang Sakral Dan Yang
Profane Pada Aplikasi Muslim Pro. Jurnal IImiah Sosiologi, VVol.1, No.1, Tahun 2019.

39 Al-Mustafid, “Era Digital dan Tafsir Al-Qur’an Nusantara : Studi Penafsiran Nadirsyah
Hosen Di Media Sosial”, Proseideing Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains, Vol. 2, Tahun 2020.

40 Maulana, P., “Karakteristik Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial : Analisis Buku Tafsir Al-
Qur’an Di Medsos Karya Nadirsyh Hosen”, Thesis Di UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Tahun 2020.

4 Ahmad Rifa’i, “Tafsir Web :Digitalization Of Qur’anic Interpretation And Democration Of
Religious Sources In Indoneisa. Jurnal At-Tibyan : Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, Vol.5, No.2,
Tahun 2020, 152-170.
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Berbeda dengan penelitian di atas, Jannah dan Hamdan mengambil
diskursus media yang berbeda vyaitu Intagram, pada kajian tafsir
Instragram. Pembahasan tentang penafsiran yang dilakukan di akun
@Quranreview dan implikasi penafsirannya terhadap perkembangan studi
Al-Qur’an.*> Namun, penelitian-penelitian di atas baru memasuki beberapa
ranah pengkajian, di antaranya adalah tipologi tafsir, ideologi tafsir,
pengaruh penafsiran pada audien, dinamika tafsir dan updatisasi pemikiran
tokoh.

Setelah melakukan penelusuran terhadap literature review di atas,
penulis memperjelas posisi dari penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini. Pertama, penelitian ini mengambil sudut pandang fungsional (fungsi
informatif dan performatif) dalam membaca tafsir yang memiliki dimensi
tulisan dan lisan dalam satu ranah penafsiran. Kedua, penelitian ini
memperlihatkan identitas kelisanan dalam Tafsir Al-Ma rifah karya
Musthafa Umar melalui dimensi tulisan dan lisan. Ketiga, penelitian ini
ingin menjabarkan implikasi penafsiran tulisan dan lisan dalam aspek

fungsional dan metodologi tafsir.

42 Jannah, dan Hamdan, “ Tafsir Al-Qur’an Media Sosial : Kajian Terhadap Tafsir Pada Akun
Instagram Quranreview dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Qur’an”, Mashahif : Journal Of Qur’an
And Hadits Studies, Vol. 1, No.1, Tahun 2021.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini tergolong pada penelitian kuantitatif campuran,
penulis melakukan jenis penelitian pustaka di penafsiran tulis dan penelitian
lapangan di media Youtube, penelitian ini fokus pada penafsiran Musthafa
Umar dalam kitab Tafsir Al-Ma rifah dan kajian Tafsir Al-Ma rifah di
Youtube. Penafsiran ini mencoba melihat bagaimana dinamika penulisan
yang ada pada penafsiran tulisan dan lisan Tafsir Al-Ma 'rifah.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang berhubungan
dengan Tafsir Al-Ma rifah, teori yang digunakan dan data pendukung
lainnya. Berkenaan dengan data ini, penulis membedakan data menjadi dua
bagian yaitu data primer dan data sekunder. Adapun dalam pengumpulan
data primer, penulis merujuk langsung kepada kitab Tafsir Al-Ma rifah
yang di cetak di Kuala Lumpur untuk tafsir tulisan, dan tafsir lisan merujuk
langsung kepada chanal Youtube Kajian Tafsir Al-Ma rifah — Ust Musthafa
Umar. Sedangkan untuk data sekunder, penulis merujuk kepada buku,
skripsi, tesis, disertasi, jurnal, sumber online dan lain-lain yang berkaitan
dan membantu dalam penelitian ini.
3. Analisis Data
Untuk menganalisis data yang ada, penulis menggunakan metode

kualitatif yaitu metode yang terfokus kepada analisis data yang ada. Adapun
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penekanan yang ditekankan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis-
rekonstruktif yaitu pendekatan yang menyajikan sekaligus menganalisis
data secara sistematis sehingga mencapai kesimpulan yang memberikan
pengembangan baru dalam sebuah penelitian.

Pada bagian ini penulis juga menyampaikan langkah metodis yang
penulis tempuh dalam menganalisis data, yaitu; Melakukan pengumpulan
data primer dan sekunder, mengklasifikasikan atau pemetaan data primer
dan sekunder, menganalisis bagian demi bagian berdasarkan data primer

dan sekunder, dan mengambil kesimpulan berdasarkan fokus kajian.

F. Kerangka Teori

Bagian ini penulis akan memaparkan teori apa yang akan penulis
gunakan untuk bisa menjawab pertanyaan dalam penelitian ini. Penulis sedang
meneliti penafsiran lisan dan tulisan Tafsir Al-Ma rifah karya Musthafa Umar,
maka penulis mengambil pendekatan teori kelisanan dan keaksaraan yang
digagas oleh Walter J. Ong. Karena bahasa pada mulanya didasarkan pada
suara, kemudian bahasa lisan tersebut dikembangkan dan direkonstruksi
menjadi bahasa tulisan. Sekalipun sudah direkonstruksi, kelisanan dapat lahir
kembali melalui kesadaran ingatan manusia terhadap tulisan tersebut. Karena
pada dasarnya tulisan tidak bisa melebihi lisan dan memang untuk menjadi

kelisanan bertambah kuat.*®

43 Welter J. Ong, Kelisanan dan Keaksaraan, 5-10.
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Kelisanan berhubungan erat dengan waktu, karena dalam proses
menyampaikan kalimat melalui ucapan, maka bahasa yang keluar akan hilang
setelah penyebutannya, maka proses kelisanan yang terekam mampu
memberikan kesaksian atas sebuah kejadian dalam ruang dan waktu.** Pada
ciri-ciri kelisanan, Ong membaginya menjadi sembilan bagian, di antaranya
yaitu pertama, aditif alih-alih subordinatif, kedua agregatif alih-alih analitis,
ketiga berlebih-lebihan atau pada panjang lebar, keempat, konservatif atau
tradisional, kelima dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari, keenam
bernada agonistic, ketujuh empatis dan partisipatif, kedelapan homeostatis,
kesembilan bergantung situasi alih-alih abstrak. Namun pada penelitian ini
penulis hanya menggunakan lima bagian di antaranya. Melalui kerangka teori
di atas, penulis kemudian akan menggunakannya untuk membaca dan
menganalisis penafsiran tulisan dan lisan Mustafa Umar. Perihal ini, teori
tersebut menjadi alat analisis untuk mengungkap dan memetakan identitas
kelisanan dan keaksaraan penafsiran tulisan dan lisan Musthafa Umar.

Selain teori Ong, penelitian ini juga menggunakan teori fungsi
informatif dan performatif untuk mendapatkan perbandingan, pergeseran dan
kontinunitas penafsiran. Pada dasarnya, teks yang bersifat pemberi informasi
menjadi teks bermakna performatif dalam pelaksanaannya. Sam D. Gill

menyebutkan bahwa kajian kitab suci tidak berhenti pada aspek normatif kitab

4 Jan Vansina, Tradisi Lisan Sebagai Sejarah, Terj. Astrid Reza, dkk, 104
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suci semata, tetapi juga mencakup kajian historis, lebih jelasnya normatif di sini
maksudnya adalah fungsi informatif, sedangkan kajian historis merupakan
aplikasi dari fungsi performatif kitab suci.*

Sam D. Gill menjelaskan bahwa fungsi informatif fokus pada
bagaimana penganut agama mengapresiasi kitab suci dengan memahami makna
yang terkandung di dalamnya. Aspek ini tercermin sebagai fungsi kitab suci
sebagai teks yang dibaca, dipahami, dan diamalkan. Salah satu contoh Al-
Qur’an yang banyak melahirkan karya-karya tafsir sebagai bentuk analisis
informatif kitab suci. Sedangkan fungsi performatif lebih menekankan upaya
ekspresi simbolik dari penganut agama yang dapat muncul dari sisi dalam
maupun luar kitab suci. Pada konteks ini, kitab suci melahirkan ritual-ritual
keagamaan dan bagaimana kemudian kitab suci diperlakukan sebagai zikir,
wirid, atau bahkan dipercaya memiliki untuk magic.4

Fungsi informatif dan performatif Al-Qur’an sebagai kitab suci
perspektif Ahmad Rafiq dalam tulisannya di jurnal yang berjudul “The Living
Qur’an : Its’ Text And Practice In The Function Of The Scripture™*’ atau di
buku yang berjudul “Living Qur’an Tek, Praktik dan Idealitas dalam Fungsi Al-

Qur’an”*8, menjadi perincian gagasan Sam D. Gill dalam fungsional kitab suci

45 Rahmatullah, “Aspek Magic Surat Al-lkhlas dalam Kitab Khazinat Al-Asrar” Jurnal Of Qurn
And Hadithn Studies, Vol. 7, No 1 Januari-Juni 2018. 44-45.

46 Rahmatullah, “Aspek Magic.., h. 44-45.

47 Ahmad Rafiq, “The Living Quran : Its Texs And Practice In The Function Of The Scripture”,
Jurnal Studi llmu-llmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 22, No. 2, Juli 2021, 469-484.

48 Ahmad Rafig, Living Quran : Tek, Praktik, Dan Idealistas dalam Performasi Al-Qur’an,
(Yogyakarta : Ladang Kata, 2020), VII-XVII.
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menjelaskan bahwa fungsi kitab suci memiliki dua dimensi yaitu dimensi
horizon (realitas kitab suci sebagai data yang berupa tek maupun praktik
perilaku), dan vertikal (berupa interpretasi terhadap data). Dan pembagian
topoksi dari data teks dan data praktik dalam kitab suci terdapat ada empat
bagian, di antaranya adalah data teks yang diinterprestasi secara informatif, data
praktik yang diinterprestasi secara informatif, dan ada data teks yang
diinterprestasi secara performatif, serta data praktik yang diinterprestasi secara
performatif.*°

Persoalan infomatif dan performatif dalam kitab suci ini juga terkait
dengan perihal sosial-masyarakatnya atas praktik keagamaannya. Sebagaimana
yang dikatakan Subkhani Kusama Dewi, bahwa hasil pembacaan terhadap teks
yang terjelma dalam bentuk penafsiran tertentu dan dilembagakan ke dalam
praktik beragama adalah bagian dari toeri resepsi sosial.>® Teori resepsi sosial
ini sangat berkaitan dengan kedua elemen fungsi di atas; yaitu fungsi informatif

dan performatif.

4 Ibid. X-XIV.
% Subkhani Kusuma Dewi, “Fungsi Performatif dan Informative Living Hadis dalam Perspektif
Sosiologi Refleksi”, Jurnal Living Hadis, Vol. 2, No. 2, Oktober 2017. 180.



G. Kerangka Operasional

Tafsir Al-Ma’rifah Lisan dan
Tulisan

20

Surat QS. Al-Bagarah (2) : 225

Analisis fungsional Kitab Suci Al-

(Ayah Kursi)

Qur’an
l

Dimensi Lisan (Youtube) dan
Dimensi Tulisan (Kitab)

Analisis indentitas kelisanan Tafsir
Al-Ma’rifah

Implikasi penafsiran dalam
Tafsir Al-Ma’rifah

H. Sistematika Pembahasan

l

Kesimpulan

Sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bab, maka untuk lebih

jelasnya, penulis akan menjelaskan secara ringkas isi dari setiap bab-nya.

Bab | Pendahuluan, mengemukakan tentang latar belakang, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab 11 Konstruksi Tafsir di Indonesia, yang berisi tentang konstruksi tafsir
di Indonesia, karakter tafsir di Indonesia, potret penulisan dan pembacaan tafsir

di media.

Bab 11 Tafsir dan Mufassir, yang berisi tentang biografi mufassir, diskusi

kitab tafsir tulisan dan lisan, serta bentuk penafsiran tulisan dan lisan.

Bab IV Rekonstruksi Penafsiran Ala Tafsir Al-Ma’rifah, yang berisikan
Fungsi informatif dan performatif penafsiran Musthafa Umar, identitas
kelisanan dalam Tafsir Al-Ma rifah, implikasi penafsiran dalam Tafsir Al-

Ma’rifah.

Bab V penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fungsi informatif dan performatif dalam penafsiran Musthafa Umar
menunjukkan adanya pergeseran dan kontinunitas fungsional antara tafsir tulisan
dan tafsir lisan. Adapun bentuk pergeseran dan kontinunitas nya adalah; bentuk
informatif, pada penafsiran tulisan Musthafa Umar menghasilkan bentuk
pernyataan, penjelasan dan penjabaran tentang makna, hakikat dan pemahaman.
Sedangkan pada tafsir lisan terjadi pergeseran dan kontinunitas sehingga
menghasilkan bentuk mengukuhkan, pernyataan, penjelasan, penjabaran,
perumpamaan dan penekanan tentang makna, hakikat, pandangan, pemahaman dan
konten. Bentuk performatif pada penafsiran tulisan Musthafa menghasilkan prilaku,
praktik, stimulus, dan pembacaan terhadap Ayah Kursi. Sedangkan pada tafsir
lisannya, menghasilkan lebih banyak prilaku, praktik, stimulus, pembacaan,

pengamalan, pembacaan dan reseptual umum dan khusus terhadap Ayah Kursi.

Identitas kelisanan Tafsir Al-Ma’rifah karya Musthafa Umar sampai kepada
kesimpulan bahwa pada tafsir lisan mengandung ciri kelisanan yang kental
sedangkan pada tafsir tulisannya mengandung residu kelisanan sekunder dan
membentuk sistem simbiosis mutualisme dalam konten penafsiran lisan dan

tulisannya.
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Implikasi penafsiran Musthafa Umar mencakup dua bagian; yaitu pertama,
implikasi dalam yang membentuk rekonstruksi fungsional penafsiran mencakup
yang pada awalnya data teks dan data praktik, dengan rekonstruksi dari Tafsir Al-
Ma rifah ini menjadi data tulisan, data lisan dan data praktik. Kedua, implikasi
rekonstruksi dimensi metodologi tafsir Al-Qur’an yang pada awalnya merujuk
kepada metodologi tafsir klasik, kemudian dengan Tafsir Al-Ma 'rifah memberikan
metodologi tafsir dalam al-quran yang mencakup dimensi internal dan eksternal

beserta rinciannya.

B. Saran

Penelitian ini menyisakan beberapa bagian yang menarik untuk diteliti lebih
lanjut. Pada bagian identitas kelisanan dan keaksaran penafsiran, penulis hanya
menjelaskan menggunakan lima kecirian kelisanan dari sembilan ciri-ciri kelisanan
yang dirumuskan oleh Walter j. Ong. Pengelaborasi analisisnya pada diskursus
Ayah Kursi tidak terlibat secara keseluruhan. Penulis juga tidak melanjutkan
penelitian kitab tafsir ini ke ranah historis transmisi dan transformasi penafsiran
tulisan dan lisan, serta pengaruh aspek budaya, politik, bahasa dan sosial
masyarakat dalam pergeseran/kontinunitas penafsiran tulisan dan lisan. Karena
menurut penulis, pembahasan ini cukup menarik untuk dikaji lebih lanjut untuk

menemukan hirarki pergeseran dan kontinunitas penafsiran lisan dan tulisan.
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